ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI RESISTENSI

PENGGUNA DALAM IMPLEMENTASI SISTEM INFORMASI

AKUNTANSI PEMERINTAH BERBASIS AKRUAL PADA







2.1  Landasan Teori 
2.1.1    Social Learning Theory 
Teori ini berasumsi bahwa perilaku adalah sebuah fungsi dari konsekuensi. 
Teori ini juga mengakui keberadaan pembelajaran melalui pengamatan 
(observasional) dan pentingnya persepsi dalam pembelajaran. Individu merespon 
pada bagaimana mereka merasakan dan mendefinisikan konsekuensi, bukan pada 
konsekuensi objektif itu sendiri (Stephen P. Robbins : 2009 ; 74). 
Pengaruh model-model adalah sentral pada sudut pandang pembelajaran 
sosial. Empat proses telah ditemukan untuk menentukan pengaruh sebuah model 
pada seorang individu : 
1. Proses perhatian. Individu belajar dari sebuah model hanya ketika mereka 
mengenali dan mencurahkan perhatian terhadap fitur-fitur pentingnya. 
2. Proses penyimpanan. Pengaruh sebuah model akan bergantung pada seberapa 
baik individu mengingat tindakan model setelah model tersebut tidak lagi 
tersedia. 
3. Proses reproduksi motor. Setelah seseorang melihat sebuah perilaku baru 
dengan mengamati model, pengamatan tersebut harus diubah menjadi tindakan. 
Proses ini kemudian menunjukkan bahwa individu itu dapat melakukan 
aktivitas yang dicontohkan oleh model tersebut. 
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4. Proses penegasan. Individu akan termotivasi untuk menampilkan perilaku yang 
dicontohkan jika tersedia insentif positif atau penghargaan. 
 
2.1.2   Theory of Planned Behavior 
Hubungan antara sikap dan perilaku dalam teori perilaku beralasan, tidak 
menjelaskan mengenai perilaku yang tidak sepenuhnya dapat dikendalikan oleh 
orang, meski ia mempunyai sikap yang positif terhadap perilaku yang dimaksud. 
Hubungan antara perilaku bersifat spontan. Bila kita dihadapkan pada kejadian 
atau peristiwa yang berlangsung cepat, secara spontan sikap yang terdapat pada 
diri kita akan mengarahkan perilaku. 
Kejadian-kejadian yang kita alami menimbulkan sikap tertentu terhadap 
objek sikap yang kita temui. Sikap yang terbentuk akan mempengaruhi persepsi 
kita tentang objek sikap tersebut. Pada waktu bersamaan, pengetahuan kita 
tentang norma sosial, perilaku apa yang pantas atau tidak pantas dilakukan oleh 
seseorang yang berkenaan dengan suatu kejadian juga mempengaruhi persepsi 
mengenai kejadian tersebut. Sikap dan pengetahuan yang terdapat dalam memori 
kita, mempengaruhi persepsi dan selanjutnya akan mempengaruhi perilaku kita. 
 
2.1.3Teori Bias Status Quo (Status Quo Bias Theory)  
Teori bias status quo bertujuan untuk menjelaskan preferensi orang untuk 
mempertahankan status atau situasi yang ada saat ini. Pembuatan keputusan yang 
rasional, merupakan suatu langkah dalam membuat perubahan ke sebuah alternatif 
baru dengan terlebih dahulu melakukan evaluasi atas penaksiran biaya relatif 
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dibandingkan manfaat perubahan. Terdapat dua tipe biaya dalam pandangan 
pembuatan keputusan rasional, yaitu biaya transisi dan biaya ketidakpastian.  
Biaya transisi adalah biaya yang terjadi sebagai dampak penyesuaian 
dengan situasi atau kondisi yang baru. Biaya-biaya transisi terdiri dari biaya untuk 
tahap pembelajaran pada implementasi sistem teknologi informasi baru atau biaya 
yang muncul karena adanya pekerjaan yang hilang karena penerapan sistem 
teknologi informasi baru. Sedangkan biaya ketidakpastian merupakan biaya yang 
timbul akibat adanya ketidakpastian secara psikologis atau persepsi mengenai 
risiko yang dihubungkan dengan penerapan sistem teknologi informasi baru. Bias 
status quo menjadi tinggi karena dengan adanya implementasi teknologi informasi 
akan menimbulkan perubahan yang mendasar pada sistem dan prosedur kerja, 
kekhawatiran atas resiko yang tinggi atas perubahan yang terjadi (Saring 
Suhendro, et.al : 2015).  
Kesalahan persepsi kognitif, merupakan perasaan tidak suka terhadap 
kerugian. apabila kerugian yang dirasakan lebih besar dibandingkan dengan 
keuntungan nilai persepsi yang diperoleh, individu akan cenderung memilih 
mempertahankan posisi yang ada seperti saat ini (status quo). Dalam perspektif 
ini, bias status quo menjelaskan bahwa apabila individu merasa pada kondisi 
mengalami kerugian, maka individu cenderung akan menjadi penolak risiko.  
 
2.1.4    Resistensi Pengguna 
Resistensi pengguna merupakan sebuah sikap untuk berperilaku bertahan, 
berusaha melawan, menentang, ataupun upaya oposisi. Resistensi pengguna 
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didefinisikan sebagai reaksi yang bertentangan dengan perubahan yang diajukan. 
Pertentangan dapat ditunjukkan secara terang-terangan berupa sabotase, atau 
secara diam-diam seperti menjalankan tapi menggerutu atau mengkritik sistem 
baru. Resistensi pengguna juga didefisikan sebagai reaksi yang berlawanan 
terhadap perubahan yang dirasakan oleh pengguna atas implementasi sistem 
informasi yang baru (Saring Suhendro, et.al : 2015).  
Resistensi pengguna merupakan sikap yang dihasilkan sebagai implikasi 
dari terjadinya suatu perubahan yang cukup signifikan dari hal-hal yang biasa 
dilakukan. Resistensi pengguna terhadap penerapan sistem informasi akuntansi 
pemerintahan berbasis akrual berarti sikap pengguna yang ingin tetap bertahan 
dengan sistem akuntansi yang lama dan enggan atau bahkan menolak penggunaan 
sistem akuntansi yang baru.  
Resistensi sering terjadi karena eksekutif dan pekerja melihat perubahan 
dari sudut pandang yang berbeda. Bagi manajer senior, perubahan berarti peluang, 
baik untuk bisnis maupun dirinya sendiri. Sedangkan bagi pekerja merupakan 
gangguan atau kekacauan, Peter Scholtes berpandangan bahwa pada dasarnya 
karyawan tidak menolak perubahan, tetapi mereka menolak diubah (Wibowo : 
2016 ; 152). 
Resistensi terhadap perubahan bersifat tiga dimensi menyangkut 
komponen afektif (affective component), komponen kognitif (cognitive 
component)dan komponen perilaku (behavioral component) . Komponen afektif 
adalah bagaimana orang merasa tentang perubahan. Komponen kognitif adalah 
bagaimana orang berfikir tentang perubahan. Komponen perilaku adalah apa yang 
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dilakukan orang dalam perubahan. Respon behavioraldapat mempunyai respon 
aktif maupun pasif. Respon aktif dapat berupa sabotase atau memperlambat kerja, 
sedangkan respon pasif dapat berupa bekerja sesedikit mungkin, dan tidak ingin 
mempelajari hal yang baru. Reaksi yang lebih sulit diidentifikasi adalah ketika 
individu bekerja hanya berdasarkan instruksi atau dengan kata lain kehilangan 
minat terhadap pekerjaan (Stephen P. Robbins : 2009 ; 93). 
Resistensi merupakan sikap emosional yang alamiah yang akan timbul 
dengan sendirinya dari seorang individu atas perubahan yang dianggap 
menggangu personalnya atau bahkan mengganggu hubungan sosialnya. Karena 
resistensi merupakan sikap alamiah dari seorang individu, maka bentuk 
perwujudan dari sikap tersebut akan berbeda-beda dari setiap individunya. Oleh 
karena itu, banyak faktor yang dapat menyebabkan resistensi pengguna.  
Resistensi perubahan Robbins menyebutkan ada lima faktor yang 
menjadikan resistensi individual, yaitu kebiasaan (habits), keamanan (security), 
faktor ekonomi (economic factors), ketakutan atas ketidaktahuan (fear of the 
unknown), dan proses informasi selektif (selective information processing) 
(Wibowo : 2016 ; 157). 
Menurut Nurul Nadiah Ahmad (2015) dalam penelitiannya yang berjudul 
Investigating the Factors Influencing Users’ Resistance towards Accrual 
Accounting mengungkapkan bahwa terjadi resistensi pengguna dalam penerapan 
sistem akuntansi berbasis akrual. Ada 5 faktor yang mempengaruhi resistensi 
pengguna tersebut yaitu, top manajemen(organisation), teknologi dan 
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sistem(technologies and system), opini kolega (colleague opinion), kemampuan 
individu (self-efficacy), dan masalah eksternal (external issues). 
Sedangkan dalam penelitian Saring Suhendro, et.al (2015), 5 faktor yang 
menjadi penyebab terjadinya resistensi pengguna adalah nilai persepsian 
(perceived value), switching costs, keyakinan diri untuk berubah (self-efficacy for 
change), dukungan organisasi (organisation), dan opini kolega (colleague 
opinion). 
Kesimpulan yang dapat diambil dari ketiga pendapat di atas bahwa faktor-
faktor yang dianggap lebih utama mempengaruhi resistensi pengguna secara 
individual adalah kebiasaan (habits), nilai persepsian (perceived value), dukungan 
organisasi (organisation), dan opini kolega (colleague opinion). 
 
2.1.5    Kebiasaan (Habits) 
Kebiasaan merupakan kecenderungan dalam melakukan sesuatu yang 
sama secara berulang-ulang dalam rentang waktu yang lama dan berdekaatan. 
Akan tetapi, bila dihadapkan pada perubahan, kecenderungan merespon cara-cara 
yang sudah biasa menjadi sumber resistensi (Wibowo : 2008; 123). 
Hidup ini sangatlah kompleks, tetapi tidak selalu memerlukan 
pertimbangan yang berbelit-belit namun mendasarkan diri pada kebiasaan saja. 
Kebiasaan merupakan faktor alamiah yang cenderung akan terjadi jika suatu 
pekerjaan dilakukan dalam jangka waktu yang lama dan berulang-ulang. Suatu 
bentuk pekerjaan yang telah dilakukan secara terus menerus dianggap baik dan 
sesuai aturan yang berlaku, akan menyebabkan timbulnya rasa kenyamanan dalam 
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melakukannya. Begitu pula halnya dengan pengguna sistem. Pengguna yang telah 
terbiasa dan mendapatkan kenyamanan dalam menggunakan aturan sistem 
akuntansi yang lama, harus dihadapkan dengan perubahan sistem akuntansi yang 
baru. Kecenderungan merespon cara-cara yang sudah biasa dapat menjadi sumber 
resistensi. 
 
2.1.6    Nilai Persepsian (Perceived Value) 
Kurangnya nilai atau kebutuhan yang dirasakan (perceived value) 
merupakan bentuk dari ketidakpercayaan atas manfaat yang akan diperoleh 
apabila terjadi perubahan. Apabila pengguna merasakan tidak ada bedanya antara 
sistem yang lama dengan sistem yang baru, maka resistensi pengguna akan terjadi 
(Saring Suhendro, et.al : 2015). 
Berdasarkan teori status quo bias, nilai persepsian individu ketika 
mengevaluasi apakah manfaat yang diperoleh melebihi dari biaya yang 
dikeluarkan menjadi pertimbangan pada perubahan dari status quo ke situasi yang 
baru. Situasi yang baru dalam konteks penelitian ini adalah ketika pemerintah 
daerah akan mengimplementasikan sistem informasi dari sistem akuntansi 
berbasis cash toward accrual ke sistem informasi akuntansi berbasis akrual.  
 
2.1.7    Dukungan Organisasi (Organisation) 
Dukungan organisasi merupakan alasan yang selalu sering diungkapkan 
oleh pengguna maupun peneliti yang menyebabkan terjadinya resistensi terhadap 
perubahan. Dukungan organisasi merupakan bentuk dukungan atau komitmen 
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pimpinan atas diimplementasikannya sistem informasi akuntansi yang baru 
(Saring Suhendro, et.al : 2015). Pimpinan yang tidak memberikan komitmen dan 
dukungan, maka pegawai akan enggan mengimplementasikan sistem yang baru. 
Dukungan organisasional dalam mengimplementasikan sistem baru sangat 
dibutuhkan oleh pengguna sistem informasi. Dukungan tersebut dapat berupa 
pemberian fasilitas dan pemberian pelatihan-pelatihan baik internal maupun 
eksternal sebagai bentuk komitmen organisasi yang mendukung proses perubahan 
dan mempermudah pelaksana untuk memahami dan mempelajari sistem baru. 
Apabila dukungan organisasi untuk berubah dirasakan oleh individu tinggi, maka 
meningkatkan manfaat yang dipersepsikan oleh pengguna terutama waktu dan 
usaha yang diperlukan untuk mempelajari cara kerja sistem informasi akuntansi 
yang baru (Kim dan Kankanhalli : 2009). 
 
2.1.8    Opini Kolega (Colleague Opinion) 
Opini kolega merupakan persepsi kolega atau rekan sejawat yang 
memberikan dukungan terhadap perubahan dalam mengimplementasikan sistem 
informasi akuntansi yang baru (Saring Suhendro, et.al : 2015). 
Opini kolega merupakan bagian dari komitmen psikologis dalam 
merespon suatu perubahan dengan cara berdiskusi dan mengkonfirmasi pendapat 
ke kolega-koleganya (social norm) menjadi pengaruh yang normatif (Kim dan 
Kankanhalli : 2009). Opini kolega didefinisikan sebagai persepsi yang merupakan 
pendapat atau dukungan kolega terhadap perubahan dalam mengimplementasikan 
sistem informasi yang baru yaitu sistem informasi akuntansi akrual. Opini kolega 
24 
 
dalam kaitannya dengan aktivitas merespon perubahan bisa mengarah kepada 
bentuk dukungan yang menguntungkan (favorable) atau pendapat sebaliknya 
tidak menguntungkan (unfavorable) terhadap perubahan sistem informasi yang 
baru. 
 
2.1.9    Akuntansi Pemerintahan 
Sebagai salah satu bidang dalam ilmu akuntansi, definisi akuntansi 
pemerintahan tidak akan terlepas dari pemahaman tentang akuntansi itu sendiri, 
termasuk perkembangannya di Indonesia. Sedangkan pengertian pemerintahan, 
meskipun tampaknya konotasi lembaga politik lebih menonjol, aspek ekonominya 
tidak dapat dikesampingkan. 
Akuntansi pemerintahan mengkhususkan dalam pencatatan dan pelaporan 
transaksi-transaksi yang terjadi di badan pemerintah. Akuntan pemerintah 
menyediakan laporan akuntansi tentang aspek kepengurusan dari administrasi 
keuangan negara. Disamping itu, bidang ini meliputi pengendalian atas 
pengeluaran melalui anggaran negara, termasuk kesesuaiannya dengan UU yang 
berlaku (Deddi Nordiawan et.al : 2012 ; 4). 
Akuntansi pemerintahan didefinisikan lebih sebagai sistem pengukuran 
kinerja pemerintah. Dengan kata lain, akuntansi mendukung pemerintah dalam 
mempertanggungjawabkan keputusan sumber daya apa yang harus dipenuhi untuk 
mencukupi kebutuhan militer dan kebutuhan ekspor serta kebutuhan kelompok 
sipil (Indra Bastian : 2010 ; 5). 
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Salah satu tujuan utama pemerintah adalah meningkatkan kesejahteraan 
seluruh rakyat. Sehubungan dengan itu, pemerintah berupaya untuk mewujudkan 
keseimbangan fiskal dengan mempertahankan kemampuan keuangan negara yang 
bersumber dari pendapatan pajak dan sumber-sumber lainnya guna memenuhi 
keinginan masyarakat. Salah satu ciri yang penting dalam mewujudkan 
keseimbangan tersebut adalah berlangsungnya proses politik untuk menyelaraskan 
berbagai kepentingan yang ada di masyarakat. 
 
2.1.10  Sistem Akuntansi Pemerintah Daerah Berbasis Akrual 
Perubahan basis akuntansi dari cash toward accrual ke basis akrual pada 
entitas pemerintahan di Indonesia merupakan bentuk reformasi pengelolaan 
keuangan negara atau daerah menuju tata kelola yang baik sebagaimana yang 
diamanahkan pada Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003. Upaya pemerintah 
selanjutnya dalam mewujudkan sistem pemerintahan yang baik dilakukan dengan 
menetapkan PP (Peraturan Pemerintah) Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar 
Akuntansi Pemerintahan dan Permendagri (Peraturan Pemerintah Dalam Negeri) 
Nomor 64 Tahun 2013 tentang Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah Berbasis 
Akrual Pada Pemerintah Daerah.  
Menurut Saring Suhendro, et.al (2015) alasan ditetapkannya laporan 
keuangan berbasis akrual yang terdapat dalam PP Nomor 71 tahun 2010 adalah : 
a. penyajian informasi keuangan yang lebih informatif, terutama dalam 
hubungannya dengan pengukuran kinerja pemerintah terkait biaya jasa 
layanan, efisiensi, dan pencapaian tujuan dalam periode akuntansi terkait;  
26 
 
b. memberikan gambaran yang utuh atas posisi keuangan pemerintah untuk 
tujuan pengambilan keputusan; dan 
c. mengikuti international best practices dari negara-negara lain dan memenuhi 
amanat UU bidang Keuangan Negara.  
Sistem akuntansi pemerintah daerah (SAPD) merupakan suatu instrumen 
penting yang harus disiapkan dalam rangka implementasi SAP berbasis akrual. 
SAPD sebagai alat untuk mewujudkan prinsip-prinsip dasar yang telah ditetapkan 
oleh SAP dan kebijakan akuntansi menjadi serangkaian prosedur pencatatan 
dengan menggunakan akuntansi double entry melalui alat-alatnya berupa buku 
jurnal, buku besar, neraca saldo, dan laporan keuangan itu sendiri (SAP : 2013). 
Berbeda dengan basis kas yang mengakui pengaruh transaksi saat kas 
diterima atau dibayarkan, Menurut SAP (2010) Basis Akrual adalah basis 
akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya pada saat 
transaksi dan peristiwa itu terjadi, tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas 
diterima atau dibayar.  Akuntansi berbasis akrual adalah akuntansi yang mengakui 
dan mencatat transaksi atau kejadian keuangan pada saat terjadi atau pada saat 
perolehan. Fokus sistem akuntansi ini pada pengukuran sumber daya ekonomis 
dan perubahan sumber daya pada suatu entitas (Nunuy Nur Afiah : 2008 ; 22). 
Untuk memudahkan memahami pengertian diatas, dapat dilihat 
penerapannya dalam contoh transaksi berikut. Pada 1 Maret 2016 PT. ABC 





Basis Kas Basis Akrual 
Beban sewa   Rp 10.000.000,00 
           Kas              Rp 10.000.000,00 
Sewa dibayar dimuka Rp 10.000.000,00 
          Kas                          Rp 10.000.000,00 
 
Perbedaan pencatatan disebabkan karena perusahaan belum menerima 
manfaat dari aktifitas sewa gedung itu walaupun telah melakukan pembayaran 
terhadap penyewaan gedung. Untuk itu, perusahaan kemudian membuat jurnal 
penyesuaian guna menyesuaikan biaya yang dikeluarkan. Jurnal penyesuaian ini 
dibuat pada waktu tutup buku bulanan, yaitu tanggal 31 Maret dan 30 April 
dengan format beban sewa pada sisi debit dan sewa dibayar dimuka pada sisi 
kredit sebesar Rp 5.000.000,00. 
Basis akrual untuk Neraca berarti bahwa aset, kewajiban, dan ekuitas dana 
diakui dan dicatat pada saat terjadinya transaksi, atau pada saat kejadian atau 
kondisi lingkungan berpengaruh pada keuangan pemerintah, tanpa memperhatikan 
saat kas atau setara kas diterima atau dibayar. Entitas pelaporan yang menyajikan 
Laporan Kinerja Keuangan sebagaimana dimaksud dalam basis akrual, 
menyelenggarakan akuntansi dan penyajian laporan keuangan dengan 
menggunakan sepenuhnya basis akrual, baik dalam pengakuan pendapatan, 
belanja, dan pembiayaan, maupun dalam pengakuan aset, kewajiban, dan ekuitas 
dana. Namun demikian, penyajian Laporan Realisasi Anggaran tetap berdasarkan 
basis kas. 
Sistem akuntansi ini merupakan sistem akuntansi yang paling modest. 
Keberhasilan negara-negara berkembang yang telah menerapkan akuntansi akrual, 
seperti New Zealand telah menyebabkan berbagai perubahan dalam manajemen 
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sektor publik. Dalam akuntansi akrual, informasi yang dihasilkan jauh lebih 
lengkap dan menyediakan informasi yang rinci mengenai aset dan kewajiban. 
Penerapan akuntansi berbasis akrual diharapkan dapat memberikan 
manfaat yang lebih besar dibandingkan dengan basis akuntansi cash toward 
accrual. Perubahan ini juga diharapkan bukan semata-mata sebagai bentuk 
ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan (aspek administratif) semata 
namun merupakan bentuk tanggung jawab dan transparansi pemerintah daerah 
kepada pemangku kepentingan. Manfaat bagi pemerintah daerah memberikan 
informasi yang lebih transparan mengenai biaya pemerintah dan meningkatkan 
kualitas pengambilan keputusan. Manfaat bagi masyarakat pengguna laporan 
keuangan untuk menilai akuntabilitas pengelolaan seluruh sumber daya oleh suatu 
entitas, menilai kinerja, posisi keuangan dan arus kas dari suatu entitas serta 
pengambilan keputusan mengenai penyediaan sumber daya pemerintah daerah. 
KSAP sebagai lembaga yang berwenang menyusun standar akuntansi, 
pada saat perumusan dan penyusunan standar akuntansi berbasis akrual telah 
menyesuaikan dengan pola SAP berbasis kas menuju akrual sehingga lebih mudah 
bagi para pengguna standar karena para pengguna telah memiliki pemahaman dan 
pengalaman terhadap SAP berbasis kas menuju akrual. Pemerintah daerah selaku 
pengguna PP Nomor 24 Tahun 2005 masih dalam tahap pembelajaran dan perlu 
waktu yang cukup lama untuk memahaminya sehingga apabila SAP akrual 





2.2 Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang memiliki tujuan yang sama dengan 
















































Kuantitatif  Hasil uji hipotesis 
pada model 
menunjukkan bahwa 
dari 5 hipotesis yang 
diajukan hanya 1 
hipotesis yang 
terdukung yaitu 





















diri untuk berubah, 







































Kuantitatif  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
teknologi dan 






3. T. Syifa 
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a. dalam merespon 
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melakukan analisis 
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7. Kim dan 
Kankanhal





















Kuantitatif  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
: 
a. Perceived value 
memediasi 
hubungan antara 
switching cost dan 
resistensi pengguna  
b. Perceived value 
dan organizational 
support for change 
dapat mengurangi 
resistensi pengguna.  
c. Self-efficacy dan 






 Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu dari segi 





2.3 Pandangan Islam tentang Perubahan Sistem yang Menyebabkan Resistensi 
Pengguna 
Allah SWT berbicara kepada kita tentang perubahan dalam dua surat, 
yaitu surat Al-Anfal dan surat Ar-Ra’d. 
                             
Artinya :  
“Demikian itu adalah karena Sesungguhnya Allah sekali-kali tidak akan merubah 
sesuatu nikmat yang telah dianugerahkan-Nya kepada suatu kaum, hingga kaum 
itu merubah apa-apa yang ada pada diri mereka sendiri, dan Sesungguhnya Allah 
Maha mendengar lagi Maha mengetahui (QS Al-Anfal 8 : 53)”. 
 
Dan di dalam surat Ar-Ra’d Allah berfirman : 
                              
           
Artinya : 
“bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia (QS Ar-
Ra’d 13 : 11)”. 
 
Perubahan itu berarti beralih dari satu kondisi ke kondisi yang lain atau 
berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain. Dengan demikian, ada kalanya 
perubahan itu bersifat positif dan ada kalanya bersifat negatif.  
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Perubahan yang berdampak dan dituntut dalam konsep Islam adalah 
perubahan kolektif yang mencakup mayoritas lingkungan sosial. Adapun 
perubahan yang dimaksud disini bukan perubahan individual. Akan tetapi, 
perubahan  di tengah-tengah masyarakat secara menyeluruh, fundamental, dan 
mencakup semua aspek kehidupan sosial, politik, ekonomi, moral, hukum, dan 
lain-lain. 
 
2.4 Pengembangan Hipotesis 
2.4.1  Kebiasaan (Habits)  
Implementasi sistem akuntansi yang baru secara otomatis akan memaksa 
pengguna sistem untuk beradaptasi ulang dan meninggalkan faktor kebiasaan 
terhadap sistem yang lama. Faktor kebiasaan yang selalu menghasilkan 
keamanan, kini harus berubah dengan adaptasi ulang yang justru menghasilkan 
keterpaksaan bekerja. Semakin tinggi tingkat kebiasaan pengguna sistem terhadap 
sistem yang lama, maka semakin tinggi pula tingkat resistensi pengguna terhadap 
implementasi sistem akuntansi yang baru. Dengan demikian hipotesis yang 
diajukan adalah : 
H1: Kebiasaan (Habits) berpengaruh positif signifikan terhadap resistensi 
pengguna dalam implementasi sistem informasi akuntansi pemerintah 
berbasis akrual 
2.4.2  Nilai Persepsian (Perceived Value) 
Setiap pengguna sistem informasi memiliki kecenderungan yang kuat 
untuk memaksimumkan nilai dalam pengambilan keputusannya dan kecil 
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kemungkinannya untuk menolak perubahan apabila nilai yang dipersepsikan lebih 
tinggi atau dengan kata lain benefit lebih besar daripada cost. Penelitian Saring 
Suhendro, et.al (2015), Kim dan Kankanhalli (2009), Syifa danSony (2014) 
menunjukkan bukti bahwa nilai persepsian dapat mengurangi resistensi pengguna.  
Jika nilai persepsian atas perubahan rendah, maka kemungkinan resistensi 
pengguna terhadap perubahan akan meningkat. Demikian juga sebaliknya, jika 
nilai persepsian atas perubahan itu tinggi, maka kemungkinan besar resistensi 
pengguna terhadap perubahan menurun. Dengan demikian hipotesis yang 
diajukan adalah : 
H2: Nilai persepsian (perceived value) berpengaruh negatif signifikan 
terhadap resistensi pengguna dalam implementasi sistem informasi 
akuntansi pemerintah berbasis akrual 
 
2.4.3  Dukungan Organisasi (Organisation)  
Apabila dukungan organisasional pemerintah daerah terhadap perubahan 
ke sistem informasi akuntansi akrual itu tinggi, maka resistensi pengguna terhadap 
implementasi sistem informasi akuntansi akrual akan semakin kecil. Hal tersebut 
terjadi karena individu akan mendapatkan dukungan berupa sumber daya dan 
kepedulian secara langsung secara organisasional yang mendorong dan 
meningkatkan semangat untuk mempelajari dan mengimplementasikan sistem 
akuntansi akrual secara efisien dan efektif. Hasil penelitian Kim Kankanhalli 
(2009), Syifa dan Sony (2014) menunjukkan bahwa dukungan organisasi dapat 
mengurangi resistensi pengguna. Semakin besar dukungan yang diberikan oleh 
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organisasi, maka akan semakin kecil kemungkinan terjadinya resistensi pengguna 
atau dengan kata lain dapat mengurangi resistensi pengguna. Dengan demikian 
hipotesis yang diajukan adalah: 
H3: Dukungan organisasi (organisation) berpengaruh negatif signifikan 
terhadap resistensi pengguna dalam implementasi sistem informasi 
akuntansi pemerintah berbasis akrual. 
 
2.4.4  Opini Kolega (Colleague Opinion)  
 Apabila opini kolega memberikan dukungan positif kepada pengguna 
sistem, maka resistensi terhadap perubahan akan kecil, dan sebaliknya apabila 
opini kolega memberikan dukungan negatif maka resistensinya akan tinggi. 
Dalam penelitian Nurul Nadiah Ahmad (2015), Syifa dan Sony (2014) 
menunjukkan hasil bahwa opini kolega dapat mempengaruhi resistensi pengguna 
dalam implementasi sistem informasi  akuntansi berbasis akrual. Dengan 
demikian hipotesis yang diajukan adalah : 
H4: Opini kolega (colleague opinion) berpengaruh negatif signifikan 
terhadap resistensi pengguna dalam implementasi sistem informasi 
akuntansi pemerintah berbasis akrual 
 
2.4.5 Simultan Kebiasaan (Habits), Nilai Persepsian (Perceived Value), 
Dukungan Organisasi (Organisation), dan Opini Kolega (Colleague Opinion) 
Dalam penelitian ini, peneliti menganggap bahwa 5 faktor utama yang 
mempengaruhi resistensi pengguna terhadap penerapan sistem informasi 
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akuntansi pemerintahan berbasis akrual adalah kebiasaan (habits), nilai persepsian 
(perceived value), dukungan organisasi (organisation), dan opini kolega 
(colleague opinion). Ada kemungkinan bahwa kelima faktor tersebut dapat 
mempengaruhi resistensi pengguna secara bersama-sama. Dengan demikian 
hipotesis yang diajukan adalah: 
H5: Kebiasaan (habits), nilai persepsian (perceived value), dukungan 
organisasi (organisation), dan opini kolega (colleague opinion) secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap resistensi pengguna dalam 
implementasi sistem informasi akuntansi pemerintah berbasis akrual 
 
2.5 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka model penelitian dapat digambarkan 
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